BAB 5
SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA

Bab ini memuat simpulan penelitian yang telah dilakukan dan alur

penelitian selanjutnya.

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pemberian ekstrak air daun angsana dan
metformin tidak dapat memberikan efek sinergis dalam menurunkan
kadar glukosa darah tikus diabetes yang diinduksi aloksan

dibandingkan dengan pemberian tunggal.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan
dapat dilanjutkan penelitian mengenai:

1.  Uji toksisitas ekstrak daun angsana untuk mengetahui
batas keamanan dan pemakaian dalam jangka waktu yang
lama.

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme
molekular ekstrak air daun Angsana (Pterocarpus indicus
willd).

3.  Dilakukan penelitian senyawa aktif hasil isolasi pada
fraksi air daun angsana yang mempunyai efek penurunan
kadar glukosa darah dan perbaikan terhadap jaringan

adiposa, sel otot, sel hepar, dan sel beta pankreas.
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LAMPIRAN B
SERTIFIKASI TIKUS

CV. SURABAYA MOUSE SERVICE

WEDORO MASJID NO. 20E, RT 01 RW 05 WARU SIDOARJO
Telp : 085731276778 - 087856677108
—————

Yang bertands tangan di bawah ini :
Nama : M. Syamsul Bahri S. kom
Selaku penanggung jawab pengembangan Hewan Percobaan

Menerangkan bahwa yang digunakan pada penelitian

Jugul : Efeltivitas Pemberian Ekstrak Air Daun Angsana
(Pterocarpus Indieus WILLD) dan Metformin pada
Tikus Diabetes vang Diinduksi Aloksan

Peneltti : Tan Wee Chang
Fakultas : Farmasi Widya Mandala Surabaya
NIM / NIP + 2443010063
Merupakan hewan uji dengan spesifikasi
Tikus galur - Wistar ( Rattus Narvegicus )
Umur : 23 bulan

Jenis kelamin  : Jantan
Jumiah 30 ekor
Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebaik — baiknya.
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LAMPIRAN C
HASIL PERHITUNGAN

Hasil Perhitungan Kadar Air pada Simplisia

Berat awal—berat akhir

x 100 %

Berat simplisia

37,828-37,424

1, 2 X100 % = 8,05 %
2, %xm%:&%%
3, —56’8‘;30‘0516*3” x 100% = 9,12 %
Replikasi Hasil (%)
1 8,05
2 8,35
3 9,12
Rata-rata 8,51

Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Etanol

(Cawan+ekstrak)—cawan kosong

x100 %

Berat simplisia

28,891-28,824

1. =——=——x100 % = 1,3344 % x 5 = 6,672 %
2, 277204 4 100 9% = 1,2535 % X 5 = 6,2675 %
3. 2102 5 100 9% = 1,5060 % X 5 = 7,53 %
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Berat cawan+ ekstrak  Berat Cawan

. Berat Ekstrak Kadar
No setelah diuapkan Kosong
(gram) (%)
(gram) (gram)
1 28,891 28,824 5,021 6,672
2 26,477 26,414 5,026 6,2675
3 19,325 19,299 5,048 7,53
Rata-rata 6,82
Hasil Perhitungan Kadar Sari Larut Air
(Cawan+ekstrak')—ct?\/\{an kosong %100 %
Berat simplisia
%xm%:s,%%xs:lg,zs%
2, $x100%23,74%x5:18,7%
3, 204577202614 100 % = 3,88 % X 5= 19,4 %
5,047
Berat cawan+ ekstrak Berat
. Berat Cawan Kadar
No setelah diuapkan Ekstrak
Kosong (gram) (%)
(gram) (gram)
1 20,513 20,32 5,053 19,25
2 18,233 18,044 5,053 18,7
3 20,457 20,261 5,047 19,4
Rata-rata 19,12
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Hasil Perhitungan Kadar Abu Simplisia

(Krus+abu)— Krus kosong

20,3517-20,2084

Simplisia

x 100 %

1. X 100 % = 7,09 %
2,0210
2. 22,7787-22,6387 X 100 % - 6,91 %
2,0266
3. 18,7853—-18,6498 X 100 % - 6,93 %
2,0132
W (krus W W Kadar
No Kosong) (bahan) (krus+abu)
Abu (%)
(gram) (gram) (gram)
20,2084 2,0210 20,3517 7,09
22,6387 2,0266 22,7787 6,91
18,6498 2,0132 18,7853 6,93
Rata-rata 6,98

Hasil Perhitungan Kadar Abu tak Larut Asam Simplisia

(Kertas saring+sisa abu)— kertas saring
x 100 %

Berat abu mula—mula

1, 222-0579% 5 100 % = 36,54 %
0,1445
0, 22020°0510% 100 9% = 36,49 %
0,1411
3. 22225100 % = 36,87 %
0,1410
W (Kertas saring + W (abu mula- W (Kkertas Kadar
sisa abu) (gram) mula) (gram)  saring) (gram)  Abu (%)
0,6292 0,1445 0,5764 36,54
0,562 0,1411 0,5105 36,49
0,5973 0,1410 0,5453 36,87
Rata-rata 36,63
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Hasil Perhitungan Kadar Air Ekstrak

(Cawan+Ekstrak)— Cawan kosong

100 % - ( berat Ekstrak(awal) ) x 100 %
1. 100 %- (w)xm% 3,69 %
2. 100 %- (w)xloo% 5,36 %
3. 100 %- (ZE222) X100 % = 6,74 %
No W (cawan Kosong) W (ekstrak) W (cawan + Kadar
(gram) (gram) ekstrak) (gram)  Air (%)
30,302 1,002 31,267 3,69
30,294 1,006 31,246 5,36
39,888 1,008 40,828 6,74
Rata-rata 5,26
Hasil Perhitungan Kadar Abu Ekstrak
10034 (CTEIE RO ) 1004
1. 100 9% - (2235002438065 y 4 100 % = 12,83 %
2,0007
2. 100 0% - (2220823002 4 100 % = 13,73 %
2,0003
3. 100 9% - (23252209013 4 100 % = 13,76 %
2,0001
No W (krus Kosong) W (bahan) W (krus+abu) Kadar
(gram) (gram) (gram) Abu (%)
1 43,8065 2,0007 45,5506 12,83
2 23,0012 2,0003 24,7468 13,73
3 20,6013 2,0001 22,3262 13,76
Rata-rata 13,44
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Hasil Pehitungan Kadar Abu tak Larut Asam Ekstrak

(Kertas saring+sisa abu)— kertas saring
x 100 %
Berat abu mula—mula

1, 2654205422, 100 % = 44,51 %

0,2516

2, 29279707996 100 % = 46,74 %

0,2745
3, 20179329 5 100 % = 47,96 %
0,2754
No W (Kertas saring + W (abu mula- W (Kkertas Kadar
sisa abu) (gram)  mula) (gram)  saring) (gram)  Abu (%)
1 0,6542 0,2516 0,5422 44,51
2 0,9279 0,2745 0,7996 46,74
3 0,4614 0,3293 0,2754 47,96
Rata-rata 46,4
Hasil Perhitungan Kadar Abu Larut Air Ekstrak
(Kertas saring+sisa abu)— kertas saring x 100 %
Berat abu mula—mula
1. 2372080220100 96 = 14,44 %
0,2416
2. 2810370709y 100 % = 17,52 %
0,2665
3. 2365979329 4 100 96 = 15, 51 %
0,2359
W (Kkertas Vr\rlu(j:u W (Kertas
No  saring + sisa mula) saring) Kadar Abu (%)
abu) (gram) (gram) (gram)
1 0,537 0,2416 0,5022 14,44
2 0,8163 0,2665 0,7696 17,52
3 0,3659 0,2359 0,3293 15, 51
Rata-rata 15,98
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Hasil Rendemen Ekstrak

(berat cawan+ekstrak kental)— berat cawan koson
Rendemen ekstrak = g

berat simplisia x 100 %
= R X 100 % = 45,5876 %
Hasil Skrining Fitokimia Simplisia Daun Angsana
No. Analisis A|:2Isi2is Keterangan
1. Alkaloid + Terbentuk endapan putih
dan jingga
2. Flavonoid + Lapisan amil alkohol
(berwarna kuning)
terpisah dengan alkohol
khlorhidrik
Tanin + Terbentuk warna hijau
4. Saponin - Tidak terbentuk busa
yang stabil
5. Kuinon - Tidak terbentuk warna
merah
6. ?;?;%In/ + (terpen) Terbentuk warna hijau

Hasil Perhitungan Harga Rf pada pemeriksaan KLT dengan Pelarut =
n-butanol : asam asetat glasial : air (4:1:5)

Pengamatan Rf Warna
Ekstrak Kental 0,60 Kuning
Rutin 0,61 Kuning
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1 @ ®)
() ) ®)
Keterangan : (1) UV 254 nm (2) UV 366 nm (3) Visible
E = Ekstrak air daun Angsana (2ul), harga Rf = 0,60
R = Pembanding Rutin (2ul), harga Rf = 0,61

Jarak yang ditempuh oleh zat

rhitungan Rf =
Contoh perhitungal Jarak yang ditempuh oleh fase gerak

1, Rf=%§=0£0

2. m:%:am
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LAMPIRAN D
KADAR GLUKOSA DARAH

Perhitungan % Penurunan Kadar Glukosa Darah

% Penurunan Kadar Glukosa Darah = % x 100%

Ekstrak Air Daun Angsana Dosis 250 mg/KgBB = 3435465_676 =

78,01 %
Ekstrak Air Daun Angsana Dosis 250 mg/KgBB dan Metformin
Dosis 90 mg/KgBB (2 jam)

_4146-4744

=-14,42 %
414,6
Ekstrak Dosis 250 mg/KgBB dan Metformin Dosis 90 mg/KgBB
(Bersamaan)
_295-4456 _ 51,05 %
295
Metformin Dosis Dosis 90 mg/KgBB = ~~——2>% = 66,38 %
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G6

Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Normal (Kontrol Negatif) yang diberikan suspensi CMC Na 0,5%

BB KGD, KGD, KGD, KGD; KGD, KGDs KGDg KGD; AKGD

No (@) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
1 120 100 121 95 107 122 111 94 88 -12
2 120 136 170 129 156 126 143 111 116 -20
3 140 124 140 107 97 97 103 93 93 -31
4 140 118 112 126 93 119 90 103 102 -16
5 140 122 126 131 108 133 120 89 117 -5
MEAN 120 133,8 117,6 112,2 119,4 113,4 98 103,2 -16,8
SD 13,0384 22,6318 15,8367 25,3121 13,5757 19,8822 8,88819 13,1415 9,67988
Keterangan :
BB : Berat Badan setelah adaptasi 1 minggu
KGDyg : Kadar Glukosa Darah Puasa
KGD,.g : Kadar Glukosa Darah hari ke 1-7 tanpa induksi aloksan dengan pemberian CMC Na 0,5%
AKGD : KGDy, — KGDy
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Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes (Kontrol Positif) yang diberikan suspensi CMC Na 0,5%

BB  KGDy KGD, KGD, KGD; KGD, KGDs KGDg KGD;  AKGD

No (@0 (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
1 110 198 92 302 87 362 243 119 109 -89
2 150 476 578 329 311 268 214 156 115 -361
3 160 416 455 405 384 356 329 188 117 -299
4 150 442 376 368 311 299 285 196 178 -264
5 110 339 94 357 211 178 149 143 110 -229
MEAN 374,2 319 352,2 260,8 292,6 244 160,4 125,8 -248,4
SD 110,672 218,506 39,1114 115,005 75,1918 68,6149 31,8795 29,3718 101,572
Keterangan :
BB : Berat Badan setelah adaptasi 1 minggu
KGDyg : Kadar Glukosa Darah Puasa
KGDy, : Kadar Glukosa Darah setelah 6 hari perlakuan
AKGD : KGDy, — KGDy
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Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 250 mg/kgBB)

BB KGD, KGD, KGD, KGD; KGD, KGDs KGDg KGD; AKGD

No (@0 (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
1 80 321 89 103 113 227 184 105 87 -234
2 110 255 98 124 147 100 89 80 65 -190
3 90 600 107 164 228 172 62 106 57 -543
4 85 233 70 119 162 189 295 113 63 -170
5 150 319 119 99 78 210 141 131 108 -211
MEAN 345,6 96,6 121,8 145,6 179,6 154,2 107 76 -269,6
SD 147,41 18,5553 25,8205 56,3321 49,1253 91,7044 18,3439 21,1896 154,681
Keterangan :
BB : Berat Badan setelah adaptasi 1 minggu
KGDyg : Kadar Glukosa Darah Puasa
KGDy, : Kadar Glukosa Darah setelah 6 hari perlakuan
AKGD : KGDy, — KGDy
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Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes (Metformin 90 mg/kgBB)

BB KGDy KGD, KGD, KGD; KGD, KGDs KGDg KGD; AKGD

No (@0 (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
1 110 198 92 302 87 362 243 119 109 -89
2 150 476 578 329 311 268 214 156 115 -361
3 160 416 455 405 384 356 329 188 117 -299
4 150 442 376 368 311 299 285 196 178 -264
5 110 339 94 357 211 178 149 143 110 -229
MEAN 374,2 319 352,2 260,8 292,6 244 160,4 125,8 -248,4

SD 110,672 218,506 39,1114 115,005 75,1918 68,6149 31,8795 29,3718 101,572

Keterangan :

BB : Berat Badan setelah adaptasi 1 minggu

KGDyg : Kadar Glukosa Darah Puasa

KGDy, : Kadar Glukosa Darah setelah 6 hari perlakuan

AKGD : KGDy, — KGDy
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Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 250 mg/kgBB setelah 2 jam

kemudian diberikan Metformin 90 mg/kgBB)

No BB KGD, KGD, KGD; KGD; KGD, KGDs KGDs KGD; AKGD
(9) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
1 180 485 600 600 600 600 600 600 600 115
2 175 600 449 425 408 600 600 600 600 0
3 130 338 246 218 195 281 249 204 551 213
4 160 155 119 114 115 122 144 138 126 -29
5 100 495 502 443 376 218 311 442 495 0
MEAN 414,6 383,2 360 338,8 364,2 380,8 396,8 474,4 59,8
SD 172,52 196,259 193,258 190,501 222,576 208,815 217,24 199,515 101,925
Keterangan :
BB : Berat Badan setelah adaptasi 1 minggu
KGDyg : Kadar Glukosa Darah Puasa
KGDy, : Kadar Glukosa Darah setelah 6 hari perlakuan
AKGD : KGDy, — KGDy
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Tabel Kadar Glukosa Darah Tikus Diabetes (Ekstrak Air Daun Angsana dosis 250 mg/kgBB dan Metformin 90

mg/kgBB secara bersamaan)

No BB KGDo, KGD; KGD; KGD; KGD, KGDs KGDg KGD; AKGD
(@0 (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl) (mg/dl)
1 90 352 600 600 600 350 396 349 567 215
2 80 200 362 319 279 196 213 135 94 -106
3 90 567 600 600 600 290 170 223 561 6
4 90 170 344 484 600 600 600 600 600 430
5 100 186 500 394 400 290 431 281 406 220
MEAN 295 481,2 479,4 495,8 345,2 362 317,6 445,6 150,6
SD 168,645 124,11 124,631 148,957 152,726 174,375 176,329 210,407 210,592
Keterangan :
BB : Berat Badan setelah adaptasi 1 minggu
KGDyg : Kadar Glukosa Darah Puasa
KGDy, : Kadar Glukosa Darah setelah 6 hari perlakuan
AKGD : KGDy, — KGDy



LAMPIRAN E

TABEL KEBERHASILAN ALOKSAN

. Dosis Aloksan KGD
BB Tikus (9) (ml/100g BB) TO H1 H2

160 0,08 110 100 490
150 0,075 103 95 346
160 0,08 113 102 359
150 0,075 116 107 367
140 0,07 100 95 205
110 0,055 106 111 198
150 0,075 120 148 476
160 0,08 98 136 416
150 0,075 106 87 442
110 0,055 108 102 339
80 0,04 138 165 321
110 0,055 115 70 255
90 0,045 139 145 600
85 0,0425 106 55 233
150 0,075 141 163 319
180 0,09 81 43 485
175 0,0875 77 248 600
130 0,065 83 53 338
160 0,08 101 119 155
100 0,05 111 89 495
90 0,045 98 54 352
80 0,04 106 107 262
90 0,045 109 51 567
90 0,045 109 54 170
100 0,05 108 92 600

Keterangan :

BB : Berat Badan Tikus

To : Kadar Glukosa Darah pada Hari ke-0

H, : Kadar Glukosa Darah pada Hari ke-1

H, : Kadar Glukosa Darah pada Hari ke-2
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LAMPIRAN F

PRINT OUT ANALISA SPSS KADAR GLUKOSA DARAH

ONEWAY KGD BY Kelompok

/STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY /MISSING
ANALYSIS /POSTHOC=LSD ALPHA(0.05).

Oneway
Notes

Output Created 07-Dec-2013 22:53:25

Comments

Input Active DataSet0

Dataset

Filter <none>

Weight <none>

Split File  |<none>

N of Rows 30
in Working

Data File

Missing Definition JUser-defined missing values are treated as

Value of Missing [missing.

Handling  cases Used [Statistics for each analysis are based on
cases with no missing data for any
variable in the analysis.

Syntax ONEWAY KGD BY Kelompok

/ISTATISTICS DESCRIPTIVES

HOMOGENEITY
/IMISSING ANALYSIS
/POSTHOC=LSD ALPHA(0.05).
Resources Processor 0:00:00.031

Time
Elapsed 0:00:00.046
Time
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Descriptives

KGD

95% Confidence Interval for

Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound| Upper Bound | Minimum [ Maximum

Negatif 5 -16.8000 9.67988 4.32897 -28.8192 -4.7808 -31.00 -5.00
Positif 5 -184.4000 70.11633 31.35698 | -271.4609 -97.3391 -282.00 | -110.00
Metformin] 5 248.4000 101.57165 |45.42422 122.2821 374.5179 89.00 361.00
Angsana 5 269.6000 154.68129 |69.17557 77.5378 461.6622 170.00 543.00
KA 5 -59.8000 101.92497 |45.58223 | -186.3566 66.7566 -213.00 29.00
KB 5 -150.6000 210.59155 |94.17940| -412.0839 110.8839 -430.00 106.00
Total 30 17.7333 215.05187 |39.26292| -62.5684 98.0350 -430.00 543.00




Test of Homogeneity of VVariances

KGD
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.264 5 24 .022
ANOVA
KGD
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 965209.467 5| 193041.893 12.323 .000
Groups
Within Groups | 375962.400 24] 15665.100
Total 1341171.867 29
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S0T

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

KGD =»LSD
) Mean Difference 95% Confidence Interval

(1) Kelompok Kelompok (1-J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

Negatif Positif 167.600007|  79.15832 .045 4.2253 330.9747
Metformin -265.200007|  79.15832 .003 -428.5747 -101.8253
Angsana -286.400007  79.15832 .001 -449.7747 -123.0253
KA 43.00000{  79.15832 .592 -120.3747 206.3747
KB 133.80000f  79.15832 .104 -29.5747 297.1747

iPositif Negatif -167.600007|  79.15832 .045 -330.9747 -4.2253
Metformin -432.800007|  79.15832 .000 -596.1747 -269.4253
Angsana -454,000007|  79.15832 .000 -617.3747 -290.6253
KA -124.60000]  79.15832 129 -287.9747 38.7747
KB -33.80000]  79.15832 .673 -197.1747 129.5747




90T

Metformin Negatif 265.200007|  79.15832 .003 101.8253 428.5747
Positif 432.800007|  79.15832 .000 269.4253 596.1747,
Angsana -21.20000[  79.15832 791 -184.5747 142.1747,
KA 308.200007|  79.15832 .001 144.8253 471.5747
KB 399.000007|  79.15832 .000 235.6253 562.3747,
Angsana Negatif 286.400007|  79.15832 .001 123.0253 449.7747
Positif 454.000007|  79.15832 .000 290.6253 617.3747,
Metformin 21.20000]  79.15832 791 -142.1747 184.5747,
KA 329.40000°|  79.15832 .000 166.0253 492.7747
KB 420.200007|  79.15832 .000 256.8253 583.5747,
KA Negatif -43.00000[  79.15832 .592 -206.3747 120.3747,
Positif 124.60000]  79.15832 129 -38.7747 287.9747,
Metformin -308.200007|  79.15832 .001 -471.5747 -144.8253
Angsana -329.400007|  79.15832 .000 -492.7747 -166.0253
KB 90.80000]  79.15832 .263 -712.5747 254.1747,




L0T

KB

Negatif
Positif
Metformin
Angsana
KA

-133.80000
33.80000
-399.00000"
-420.20000"
-90.80000

79.15832
79.15832
79.15832
79.15832
79.15832
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.673
.000
.000
.263

-297.1747
-129.5747
-562.3747
-583.5747
-254.1747

29.5747
197.1747,
-235.6253
-256.8253
72.5747




LAMPIRAN G
CARA KERJA ADVANTAGE METER

Cara kerja advantage meter :

1. Pastikan alat dalam keadaan off. Alat dibalikan sehingga dapat dilihat

bagian belakangnya, kunci kode yang lama dikeluarkan, kunci kode
yang baru dimasukkan sampai terpasang dengan baik dan benar. Alat
dinyalakan dan akan muncul kode 3 digit. Nomor ini harus sesuai
dengan nomor yang tertera pada vial tempat strip test, bila tidak diulangi
kembali.

. Bila sudah, maka simbol strip test akan berkedip, menandakan bahwa
alat siap untuk menerima strip.

. Satu strip test baru dikeluarkan dari vial, kemudian vial ditutup kembali.
. Strip test dimasukkan secara perlahan (dengan area target warna kuning
menghadap ke atas) ke dalam lubang strip test dalam 30 detik. Setelah
strip test terpasang dengan benar, maka akan muncul simbol tetes darah
strip test terpasang dengan benar, maka akan muncul simbol tetes darah
yang berkedip pada alat tersebut.

. Sampel darah diambil dan diteteskan ke strip Advantage meter.

. Pada saat satu tetes darah diteteskan ke strip tes, tetesan darah tersebut
disentuhkan ke tengah-tengah area target warna kuning. Pastikan area
tertutup darah seluruhnya dan tidak ada daerah kuning lagi yang tampak,
bila daerah warna kuning masih tampak setelah tetesan pertama,
pemakai dapat memberikan tetesan darah yang kedua pada area target
dalam waktu 15 detik setelah tetesan pertama, bila lebih dari 15 detik,
maka hasil tes dapat keliru dan tes harus diulang.

. Nilai kadar glukosa darah dapat dibaca pada layar dan secara otomatis

akan direkam dalam memori alat.
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8. Strip test dikeluarkan dari alat, kemudian dibuang. Setelah strip tersebut
dikeluarkan akan muncul simbol strip yang berkedip, menandakan alat
telah siap untuk menerima strip test yang lain.

9. Bila semua tes telah selesai, alat dimatikan dengan menekan tombol off
(Roche, 2004).
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LAMPIRAN H
TABEL UJI F

F Table for a = 0.05 w3

drzdri 1 1 3 4 5 6 7 i 9 1
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5 ae0Tl  57B61| 54005 L1902y SNG0B| 49500 4ETHR| AE(ED 4TTI5) 47351
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TABEL UJI F (LANJUTAN 1)

F Tablk for a= 0.05 23
df¥dfi | 12 15 ] | k1] 40 il 1 -
1 HIMED| MAWS) TE0I3] | MEOS13| 1SA09G]) ISLI4IZ) L9 1A1R0| N43lM
X PRAEES| 194300 104458 [RASE| 10480 Q00| EDLEDN)  194EM| 10899
3 ElMe)  BMDD 347 KRS d&les] AWML ENN i34 BS0
4 1007  A3WE] IHDS; 174 SME] AT 3SR i6E 3281
5 4677 AGIBE) 431 AXD] 4400 4463 4404 43WE uml
[ Ime0)  3D3El) 1842 IS 3FMEI] 1T 373W| AT lﬂ'l
T I3MT) 3EHR) 14M3 T4 AT 1340|3316 e
E Img) 314 113§ I1%3| 1MW) 104E| 3008 1069 1076
9 Mg i0el)  19%5| 10 1T 1IRM| 0§ 114 17067
i IO 135D 1T40|  I9RD| 169G 1&WD) Rl 138N 1599
11| ITRE| 1MBe] 1aMd) 1690 IR0 13500 1M MI 1408%
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TABEL UJI F (LANJUTAN 2)

F Table for a= 0.05 &y
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